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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kelompok Kerja Guru (KKG) 
dijadikan sebagai wadah dalam pengembangan profesionalisme guru PAI. Penelitian ini 
menggunakan metoode studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
eningkatan kemampuan profesioanal guru Pendidikan Agama Islam menuntut adanya 
wadah, antara lain untuk komunikasi, informasi, diskusi dan pembinaan sesama guru 
Pendidikan Agam Islam. Peningkatan kemampuan Guru KKG sebagai guru profesional 
adalah guru yang menguasai karakteristik bahan ajar dan karakteristik pesreta didik. 
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) bertujuan untuk 
Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sebagai pendidik agama islam 
yang bertujuan menanamkan keimanan (tauhid) dan ketaqwaan terhadap Allah SWT. 
Menumbuhkan kegairahan Guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan dan 
mengevaluasi program Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Pendidikan Agama Islam. 
 
Kata Kunci: KKG, Profesionalisme, Guru, PAI 
 

 
ABSTRACT 

This study aims to find out how the Kelompok Kerja Guru (KKG) is used as a forum in 
the professional development of PAI teachers. This research uses the literature study 
method. The results showed that the improvement of the professional ability of Islamic 
Religious Education teachers requires a container, among others, for communication, 
information, discussion and coaching fellow Islamic Agam Education teachers. 
Improving the ability of KKG teachers as professional teachers is a teacher who masters 
the characteristics of teaching materials and the characteristics of students. The Islamic 
Religious Education (KKG PAI) aims to increase the sense of community and 
responsibility as Islamic religious educators aimed at instilling faith (tawhid) and devotion 
to Allah SWT. Fostering the enthusiasm of Islamic Religious Education Teachers to 
improve their abilities and skills in preparing, implementing and evaluating Islamic 
Religious Education Teaching and Learning Activities (KBM) programs. 
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Pendahuluan 
 Melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) sebagai tempat pembahasan dan 
pemecahan masalah bagi para guru yang mengalami kesulitan dalam kegiatan 
pembelajaran (Al-Rasyid, 2017). Masalah-masalah yang dihadapi oleh guru dalam 
proses pembelajaran di kelas tentu beragam bentuk dan modelnya. Penganganan 
terhadap setiap persoalanpun untuk mencari jalan keluar jelas akan berbeda dengan 
persoalan lainnya. Dapat dipahami bahwa semua guru belum tentu berpengalaman 
seperti layaknya guru-guru senior yang mungkin saja memiliki lebih banyak teknik dan 
cara-cara dalam mengatasi persoalan terlebih-lebih persoalan belajar mengajar. 
Untuk itulah guru-guru baru atau guru lain yang memiliki persoalan yang menurutnya 
sulit dapat dipecahkan melalui KKG dengan cara berdiskusi dan berbagi pengalaman 
dengan guru lainnya. 
 KKG merupakan wadah kegiatan para guru yang tergabung dalam satu gugus 
yang ingin meningkatkan profesionalnya secara bersama-sama (Alwi, 2009). 
Peningkatan profesional guru memang suatu keharusan, dan sekolah pada dasarnya 
mempunyai kewajiban dalam hal itu. Akan tetapi melalui KKG kewajiban sekolah 
dalam peningkatan kualitas guru dapat diwujudkan. Jadi sekolah tidak terlalu repot 
mengadakan berbagai macam pelatihan, cukup dengan mengutus gurunya mengikuti 
program KKG. 
 Sebagai tempat penyebaran informasi tentang pembaharuan pendidikan 
khususnya yang berkaitan dengan usaha peningkatan hasil belajar. Penigkatan hasil 
pembelajaran melalui pembaharuan pendidikan dapat diwujudkan melalui  KKG PAI. 
Caranya adalah menyerap informasi sebanyak-banyaknya tentang format-format dan 
strategi pembaharuan pendidikan yang kemudian dapat diaplikasikan atau 
dipraktekkan di sekolah masing-masing. 
 KKG juga sebagai pusat kegiatan praktek pembuatan alat peraga, penggunaan 
perpustakaan serta perolehan b erbagai keterampilan mengajar maupun 
pengembangan administrasi kelas (Wirentanus, 2020). Perbedaan materi ajar 
mengakibatkan adanya perbedaan alat peraga yang digunakan. Guru harus jeli 
menggunakan setiap alat peraga yang akan digunakan dalam PBM, sebab kalau tidak 
alat peraga bukanlah menambah efektivitas pembelajaran akan tetapi berpeluang 
menjadi sumber gangguan dalam pembelajaran. Disisi lain guru mungkin saja masih 
banyak yang tidak menggunakan alat peraga sebagai alat bantu belajar padalah hal 
itu sangat penting. Untuk itulah melalui KKG PAIbeberapa keterampilan dalam 
membuat alat peraga atau keterampilan lainnya dapat dipelajari. Mengenai hal ini 
Nadriansyah mengatakan: Melalui kelompok kerja yang dimaksud banyak kreativitas 
yang dapat dikembangkan, seperti merancang pengajaran, merancang alat peraga, 
merumuskan mekanisme KBM dan membuat rumusan tata cara menindak lanjuti hasil 
karya guru dan siswa. Memberikan kesempatan kepada guru yang kreatif dan inovatif 
untuk berbagi pengetahuan, wawasan, kemampuan dan keterampilan profesional 
kepada sesama teman sejawat dan mendiskusikan untuk memperoleh sesuatu yang 
lebih baik dalam usaha meningkatkan mutu pengetahuan, wawasan, kemampuan dan 
keterampilan. 
 Dalam pelaksanaannya kelompok kerja guru mempunyai kewenangan dalam 
penyusunan dan pelaksanaan berbagai kegiatan. Kewenangan kelompok kerja guru 
tersebut adalah menyusun program pembelajaran. Setiap guru harus mempunyai 
program pembelajaran sebelum guru mulai mengajar di kelas, seorang guru harus 
mampu menyusun program pembelajaran sesuai dengan kebutuhan sekolah, dan 
sesuai dengan kondisi murid dan keadaan lingkungan setempat agar murid lebih 
mudah dalam memahami materi pembelajaran yang diterimanya. Penyusunan 
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program pembelajaran disusun secara bersama-sama oleh para guru, berdasarkan 
kelas dan berdasarkan mata pelajaran yang dipegang oleh guru dalam satu gugus 
dengan tujuan penyeragaman materi pembelajaran sehingga para guru bisa bekerja 
sama pada kegiatan Kelompok Kerja Guru  PAI(KKG PAI) dalam mengatasi berbagai 
persoalan yang ditemui dalam pemilihan materi dan pelaksanaan pembelajaran di 
kelas. 
  Dalam kegiatan kelompok kerja guru PAI (KKG PAI), guru diberikan wewenang 
atau kesempatan dalam mengembangkan materi dan metode pembelajaran sesuai 
dengan kondisi murid. Dalam pemilihan materi dan metode pembelajaran, guru tidak 
harus terikat pada kurikulum yang disediakan, tapi guru boleh mengembangkan materi 
pelajaran dan membaginya kepada teman sejawat di SD lain melalui kegiatan 
kelompok kerja guru. Menciptakan terobosan baru dalam pembelajaran. Guru yang 
profesional harus mampu menciptakan dan mempunyai prakarsa untuk menemukan 
terobosan baru dalam pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi menarik bagi 
murid (Danajaya, 2023). Dalam kegiatan kelompok kerja guru inilah guru bersama-
sama memikirkan terobosan baru tersebut. 
 Dalam kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) 
dibahas juga masalah peningkatan prestasi siswa, misalnya, bagaimana seorang guru 
membimbing siswa yang lemah daya serapnya untuk meningkatkan prestasi belajar. 
Memecahkan masalah yang dihadapi di sekolah masing-masing. Jika seorang guru 
tidak berhasil memecahkan masalah yang ditemui disekolahnya, guru boleh 
membawa masalah tersebut pada kegiatan kelompok kerja guru untuk dicari solusinya 
secara bersama dengan guru lainnya yang mengikuti kegiatan tersebut 
 KKG PAI juga mempunyai tujuan tertentu, diantaranya adalah: 

1. Meningkatkan kemampuan guru dalam bidang pengetahuan umum. Artinya 
adalah melalui KKG PAI kegiatan-kegiatan yang sifatnya menambah 
pengetahuan guru tentang informasi, isu-isu dan kejadian-kejadian sosial, 
kemajuan-kemajuan dan penemuan-penemuan baru yang ada hubungannya 
dengan pembelajaran dapat bertambah, hal ini dapat terlaksana melalui 
kegiatan diskusi, seminar atau training di  KKG PAI. 

2. Meningkatkan pengetahuan guru dalam menyusun Administrasi Pembelajaran. 
Selain tugas mengajar guru juga harus menyusun dan mempersiapkan 
kelengkapan administrasi kelasnya, membuat daftar kelas, daftar nilai, 
menyusun format penilaian, menyusun berkas nilai dan pekerjaan lainnya. 
Teknik dan cara pembuatan administrasi tersebut mungkin tidak dapat 
dipahami oleh guru di sekolahnya, seentara melalui  KKG PAI hal-hal tersebut 
dapat terselesaikan dengan tuntas. 

3. Meningkatkan pengetahuan guru dalam melaksanakan manejemen kelas. 
Sebagai pemimpin kelas guru harus mampu mengatur seluruh kegiatan belajar 
agar berjalan secara kondusif dan bernilai guna. Pengaturan ini memerlukan 
ilmu manejemen. Melalui KKG PAIdapat dibicarakan lebih lanjut tentang 
bagaimana memanejemen kelas dengan baik. 

4. Meningkatkan kepandaian guru dalam merancang, membuat dan menyusun 
alat-alat atau media yang dipergunakan dalam pembelajaran. 

5. Meningkatkan keyakinan dan harga diri guru. Dengan bertambahnya 
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh melalui KKG PAI dengan 
sendirinya kemampuan tersebut akan meningkatkan keyakinan diri guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Meningkatnya keyakinan diri guru atas dasar 
meningkatnya pengetahuan dengan sendirinya juga harga dirinya akan naik. 
Secara umum kegiatan 
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Metode Penelitian 

 Penelitian mengkaji tentang KKG sebagai sarana pengembangan kompetensi 
guru PAI. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif studi pustaka dengan 
menelusuri berbagai sumber tertulis yang relevan baik berupa buku maupun jurnal 
yang dianggap representatif. Studi pustaka merupakan model penelitian yang 
dilakukan dengan cara menginventarisir data, lalu diolah dan digali dari berbagai 
sumber-sumber tertulis (Subagyo, 1991). Data-data yang didapat kemudian diseleksi, 
dieksplorasi, disajikan dan dianalisis. Oleh karena itu, cara kerja penelitian ini adalah 
dengan membaca, memahami, kemudian menelusuri berbagai sumber lain yang 
relevan dengan penelitian ini. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Urgensi Profesionalisme Guru 
 Pada dasarnya profesionalisme dan sikap profesional itu merupakan motivasi 
intrinsik yang ada pada diri seseorang sebagai pendorong untuk mengembangkan 
dirinya menjadi tenaga profesional. Motivasi intrinsik tersebut akan berdampak pada 
munculnya etos kerja yang unggu (exellence) yang ditunjukkan dalam lima bentuk 
kerja sebagai berikut:  

1. Keinginan untuk selalu menampilkan perilaku yang mendekati standar ideal. 
Berdasarkan kreteria ini, jels bahwa guru yang memiliki profesionl tinggi akan 
selalu berusaha mewujudkan dirinya sesuai dengan standar ideal akan 
mengidentifikasikan dirinya kepada figur yang dipandang memiliki standar 
ideal. 

2. Meningkatkan dan memelihara citra profesi. Profesionalisme yang tinggi 
ditunjukkan oleh besarnya keinginan untuk selalu meningkatkan dan 
memelihara citra profesi melalui perwujudan dilakukan melalui berbagi cara, 
penampilan, cara bicara, penggunaan bahasa, postur, sikap hidup sehari-hari, 
hubungan antarpribadi, dan sebaginya (Mudlofir, 2012). 

3. Memanfatkan setiap kesempatan pengembangan profesional. Berdasarkan 
kreteria ini, para guru diharapkan selalu berusaha mencari dan memanfaatkan 
kesempatan yang dapat mengembangkan profesinya. Berbagai kesempatan 
yang dpat dimanfaatkan antra lain: mengikuti kegiatan ilmiah seperti loka karya, 
seminar, mengikuti penataran atau pendidikan lanjutan, melakukan penelitian 
dan pengabdian pada masyarakat, menelaah kepustakaan, membuat karya 
ilmiah, serta memasuki organisasi profesi (Mudlofir, 2012). 

4. Mengejar kualitas dan cita-cita dalam profesi. Hal ini mengandung makna 
bahwa profesionalisme yang tinggi ditunjukkan dengan adanya upaya untuk 
selalu mencapai kualitas dan cita-cita sesuai dengan program yang telah 
ditetapkan. Guru memiliki profesionalisme tinggi akan selalu aktif dalam seluruh 
kegiatan dan perilakunya untuk menghasillkan kualitas yang ideal. 

5. e. Memiliki kebanggaan terhadap profesinya. Profesionalisme ditandai dngan 
kualitas derajat kebanggaan akan profesi yng dipegangnya. Dalam kaitan ini, 
diharapkan agar para guru memiliki rasa bangga dan percaya diri akan 
profesinya. Rasa bangga ini ditunjukkan dengan penghargaan akan 
pengalaman di masa lalu, berdedikasi 

6. tinggi terhadap tugas-tugasnya sekarang, dan meyakini akan potensi dirinya 
bagi perkembangan di masa depan (Mudlofir, 2012). 
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 Dalam perannya sebagai pengelola kelas (learning manager) guru hendaknya 
mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari 
lingkungan sekolah yang perlu diorganisasikan. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar 
kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. Lingkungan yang 
baik ialah yang bersifat menantang dan merangsang siswa untuk belajar, memberikan 
rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan. 
 Guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh 
siswa dari waktu kewaktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi atau penilaian 
merupakan umpan batik (feed back) terhadap belajar mengajar (Lubis, 2017). Umpan 
balik ini akan dijadikan titik tolak untuk memperbaiki dan meningkatkan proses belajar 
mengajar akan terusmenerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal.  
 
Definsi dan Urgensi KKG PAI 
 Kelompok kerja guru pendidikan Agama Islam disingkat KKG PAI adalah wadah 
kegiatan profesional untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan serta untuk 
membina hubungan kerjasama secara koordinatif dan fungsional antara sesama Guru 
Pendidikan Agama Islam yang bertugas pada Sekolah Dasar dan tergabung dalam 
organisasi gugus sekolah dengan memanfaatkan potensi atau kemampuan yang ada 
pada masing-masing guru. 
 KKG PAI adalah merupakan wadah atau tempat bagi guru untuk 
bermusyawarah tentang hal-hal untuk peningkatan mutu dalam pembelajaran. Ada 
banyak ragam kegiatan pengembangan dan pembinaan profesi guru baik di sekolah 
dasar, menengah maupun keatas misal KKG, MGMP, PGRI, dll. melalui pendekatan 
gugus sekolah dasar. Sedangkan pada tingkat Sekolah Dasar kegiatan tersebut 
bernama KKG. Ketua gugus sekolah dasar dapat memprogramkan penataran mini 
bagi guru dalam setiap libur catur wulan (Bafadal, 2006). 
 Sebagai fasilitasnya bisa kepala SD inti, tutor, guru pemandu atau pengawas 
SD setempat. Selain itu di gugus sekolah dasar melalui KKG dapat menyelenggarakan 
pertemuan-pertemuan rutin, bisa satu kali dalam satu minggu, satu kali dalam dua 
minggu, atau satu kali dalam satu bulan. 
 Dalam pelaksanaan suatu kegiatan, pasti selalu memiliki fungsi dan tujuan 
tersendiri dalam pelaksanaan kegiatan tersebut. Adapun fungsi dan tujuan 
pelaksanaan kegiatan KKG PAI adalah seagai Forum komunikasi antar sesama Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam peningkatan kemampuan profesional dan fungsional. 
Meningkatkan kemampuan dan kemahiran Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar sehingga dapat menunjang usaha 
peningkatan pemerataan mutu Pendidikan Agama Islam. Menampung segala 
permasalahan yang dialami oleh Guru Pendidikan Agama Islam dalam melaksanakan 
tugas sehari-hari dan bertukar pikiran serta mencari cara penyelaesaiannya sesuai 
dengan karakteristik pelajaran Pendidikan Agama Islam. Guru pendidikan agama 
islam sekolah dan lingkungan (Bafadal, 2006). 
 
Peningkatan Profesionalisme Guru PAI Melalui KKG 
 Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran 
secara luasa dan mendalam (Napitupulu, 2020). Adapun bentuk peningkatan 
profesionalisme guru PAI melalui Kegiatan Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama 
Islam (KKG PAI) ini bersifat tentatif dengan bentuk kegiatan terdiri atas hal-hal yang 
pokok dan yang penting lainnya, sebagai berikut (Bafadal, 2006): 

a. Kegiatan dalam bidang kurikulum pendidikan agama islam. 
1) Pemahaman kurikulum; 



Siti Aisyah | Volume 1, Number 2  2023, pp. 202-208 

    

 

 207 

2) Klasifikasi materi pendidikan agama Islam; 
3) Penjabaran dalam topik-topik program cawu. 

b. Kegiatan dalam bidang penyusunan mengajar. 
1) Penyusunan rencana catur wulan; 
2) Penyusunan rencana harian atau satuan pelajaran. 

c. Pembahasan tentang metodologi pendidikan agama islam yang efektif dan 
efisien untuk masing-masing unsur pokok. 
1) Keimanan; 
2) Ibadah; 
3) Akhlak; 
4) Al Qur’an; 
5) Muamalah; 
6) Syariah; 
7) Tarikh. 

d. Pembahasan tentang alat dan media pembelajaran. 
1) Jenis-jenis dan media yang perlu dipakai dalam pendidikan agama islam; 
2) Penyediaan alat dan media; 
3) Cara penggunaan alat dan media pendidikan agama islam. 

e. Pembahasan tentang evaluasi pendidikan agama islam. 
1) Sistem evaluasi; 
2) Tekhnik evaluasi; 
3) Cara menyusun soal; 
4) Sistem scoring; 
5) Tindak lanjut hasil evaluasi. 

 Adapun beberapa hal pokok yang melatar belakangi pentingnya kegiatan KKG 
PAI Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam 
kualifikasi keguruannya sangat beraneka ragam sehingga penampilannya dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar (KBM) sangat bervariasi. Pengaturan bagi 
angka kredit jabatan fungsional guru Pendidikan Agama Islam menuntut kemampuan 
guru Pendidikan Agama Islam untuk lebih meningkatkan profesioanlisme berkarya dan 
berprestasi di dalam melaksanakan tugas sehari-sehari di sekolah. Kenyataan bahwa 
hasil-hasil penataran guru Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan selama ini 
perlu ditunjang oleh kegiatan yang dilaksanakan dalam KKG PAI terutama dalam hal 
KBM/ pengelolaan kelas (Lubis, 2017). Peningkatan kemampuan profesioanal guru 
Pendidikan Agama Islam menuntut adanya wadah, antara lain untuk komunikasi, 
informasi, diskusi dan pembinaan sesama guru Pendidikan Agam Islam. 
 
Kesimpulan  
 Peningkatan kemampuan profesioanal guru Pendidikan Agama Islam menuntut 
adanya wadah, antara lain untuk komunikasi, informasi, diskusi dan pembinaan 
sesama guru Pendidikan Agam Islam. Peningkatan kemampuan Guru KKG sebagai 
guru profesional adalah guru yang menguasai karakteristik bahan ajar dan 
karakteristik pesreta didik. Karakteristik bahan ajar meliputi konsep, prinsip, teori yang 
terdapat dalam bahan ajar. Karakteristik peserta didik meliputi potensi, sikap, minat, 
akhlak mulia, dan personaliti peserta didik. Penguasaan karakteristik bahan ajar dan 
peserta didik diperlukan untuk menentukan metode dan strategi pembelajaran. Selain 
itu karakteristik guru sebagai pendidik harus dapat menyesuaian dengan bahan ajar 
dan peserta didik. Guru harus memahami bagaimana peserta didik belajar dan mampu 
meningkatkan minat pada mata pelajaran dan meningkatkan motivasi belajar. Peserta 
didik juga belajar akhlak mulia melalui pengamatan terhadap prilaku guru ketika 
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melaksanakan proses pembelajaran di kelas dan ketika di luar kelas di sekolah. 
Kelompok Kerja Guru Pendidikan Agama Islam (KKG PAI) bertujuan untuk 
Meningkatkan rasa kebersamaan dan tanggung jawab sebagai pendidik agama islam 
yang bertujuan menanamkan keimanan (tauhid) dan ketaqwaan terhadap Allah SWT. 
Menumbuhkan kegairahan Guru Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan dalam mempersiapkan, melaksanakan dan 
mengevaluasi program Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Pendidikan Agama Islam. 
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